Ekonomi Keuangan Syariah dan Akuntansi Pajak (EKSAP)
Vol. 1, No. 1 Januari 2024

e-ISSN: 3046-8124; p-ISSN: 3046-8817, Hal 08-12

DOI: https://doi.org/10.61132 /eksap.v1i1.512

Available online at: https://ejournal.areai.or.id /index.php /EKSAP

Peningkatan Kinerja Usaha Fotokopi Melalui Optimalisasi Prinsip
Ekonomi Syariah

M. Khoriul Muttagin *, Nursamsi 2
L2STEI Permata Bojonegoro Jawa Timur
muttaqin@steipermaa.ac.id, nursamsipermata@gmail.com

Abstract :This study examines the application of sharia economic principles in the photocopying and office
stationery (ATK) business in the pesantren environment, focusing on business performance that is not only
financially profitable but also has a positive impact on society and the environment. Using a qualitative approach,
this study analyzes current business practices as well as strategies that can be applied to integrate sharia values,
such as the prohibition of riba, gharar, and maysir. The findings of the study show that the application of sharia
economics can improve business performance through capacity building, cooperation with Islamic financial
institutions, and technology adoption.
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Abstrak :Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip ekonomi syariah dalam usaha fotokopi dan alat tulis kantor
(ATK) di lingkungan pesantren, dengan fokus pada kinerja usaha yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial tetapi juga berdampak positif secara sosial dan lingkungan. Menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menganalisis praktik bisnis saat ini serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan
ekonomi syariah dapat meningkatkan kinerja usaha melalui pengembangan kapasitas, kerjasama dengan lembaga
keuangan syariah, dan adopsi teknologi.

Kata Kunci: Ekonomi syariah, usaha fotokopi, prinsip syariah.
PENDAHULUAN

Ekonomi syariah berlandaskan pada Al -Qur'an dan As -Sunnah, menekankan pada
aspek keadilan, transparansi, dan pembagian risiko yang adil antara semua pihak yang terlibat.
Prinsip ini tidak hanya mengatur transaksi ekonomi untuk menghindari riba, gharar
(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), tetapi juga mendorong kegiatan usaha yang
memberikan manfaat sosial dan memperhatikan lingkungan Implementasi prinsip ekonomi
syariah dalam usaha fotokopi dan ATK di lingkungan  pesantren  diharapkan  dapat
menjadi model bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga
berdampak positif secara sosial dan lingkungan. Namun, tantangan untuk mengoptimalkan
kinerja usaha dalam konteks ekonomi syariah memerlukan strategi dan pendekatan yang

tepat, yang tidak hanya fokus pada aspek komersial tetapi juga pada nilai-nilai syariah.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalam memahami
bagaimana prinsip ekonomi syariah dapat diaplikasikan dalam meningkatkan Kkinerja
usaha fotokopi dan ATK Rijan Pacet. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
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peneliti untuk menggali lebih dalam persepsi, pengalaman, dan motivasi subjek penelitian
dalam konteks sosial dan budaya yang spesifik (Creswell, 2014). Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pemilik usaha, karyawan,
dan pelanggan untuk mendapatkan insight tentang praktik bisnis saat ini dan potensi penerapan
prinsip ekonomi syariah. Observasi partisipatif akan membantu dalam memahami
dinamika operasional sehari-hari usaha, sementara studi dokumentasi akan melibatkan
analisis dokumen terkait, seperti laporan keuangan, brosur, dan materi promosi, untuk
memperoleh pemahaman tentang strategi pemasaran dan manajemen keuangan usaha.Populasi
penelitian ini terdiri dari semua pihak yang terlibat dalam operasional usaha fotokopi dan
ATK dengan sampel penelitian dipilih secara purposive untuk memastikan representasi

yang baik dari berbagai perspektif terkait penerapan ekonomi syariah dalam usaha

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Ekonomi Syari’ah dalam Usaha

Ekonomi syariah diartikan sebagai sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip- prinsip
Islam yang mencakup keadilan, transparansi, dan kesejahteraan sosial. Prinsip ekonomi
syariah yang paling fundamental meliputi larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian),
dan maysir (spekulasi), serta mendorong aktivitas ekonomi yang memberikan manfaat
sosial dan memperhatikan keseimbangan lingkungan (EI Gamal, 2006). Dalam konteks
usaha fotokopi dan ATK, prinsip ini dapat diterjemahkan menjadi praktik bisnis yang
adil, transparan, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama. Konsep Magasid al -Shariah,
atau tujuan syariah, juga menjadi landasan penting dalam ekonomi syariah, yang mencakup
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Ekonomi syariah, yang berlandaskan
pada Al -Qur'an dan As -Sunnah, menekankan pada aspek keadilan, transparansi, dan
pembagian risiko yang adil antara semua pihak yang terlibat. Prinsip ini tidak hanya
mengatur transaksi ekonomi untuk menghindari riba, gharar (ketidakpastian), dan
maysir (spekulasi), tetapi juga mendorong kegiatan usaha yang memberikan manfaat
sosial dan memperhatikan lingkungan pesantren diharapkan dapat menjadi model
bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga berdampak positif
secara sosial dan lingkungan. Namun, tantangan untuk mengoptimalkan Kkinerja usaha
dalam konteks ekonomi syariah memerlukan strategi dan pendekatan yang tepat, yang
tidak hanya fokus pada aspek komersial tetapi juga pada nilai-nilai syariah. Ekonomi

syariah, yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan As-Sunnah, menekankan pada aspek keadilan,



transparansi, dan pembagian risiko yang adil antara semua pihak yang terlibat.Prinsip ini
tidak hanya mengatur transaksi ekonomi untuk menghindari riba, gharar
(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), tetapi juga mendorong kegiatan usaha yang
memberikan manfaat sosial dan memperhatikan lingkungan. Dalam konteks usaha, hal ini
berarti operasi bisnis tidak hanya ditujukan untuk keuntungan finansial tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dan menjaga keseimbangan sosial dan lingkungan.
Teori keagenan dalam ekonomi syariah menekankan pada hubungan keagenan yang adil
antara pemilik usaha (principal) dan pengelola usaha (agent), di mana keduanya harus
bekerja berdasarkan prinsip kepercayaan dan keadilan, menghindari konflik kepentingan, dan
memastikan bahwa semua transaksi dilakukan dengan transparansi dan akuntabilitas (Khan &
Bhatti, 2008). Dalam penelitian ini, kerangka konseptual akan digunakan untuk
menganalisis bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat diaplikasikan dalam
meningkatkan kinerja usaha fotokopi dan ATK Rijan Pacet, dengan fokus pada strategi
operasional, manajemen keuangan, dan pengembangan bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai

syariah.

2. Implikasi Kebijakan dan Rekomendasi

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi prinsip ekonomi
syariah dalam usaha kecil dan menengah (UKM) seperti usaha fotokopi dan ATK,
terutama yang beroperasi di lingkungan pendidikan seperti pesantren. Penerapan ekonomi
syariah tidak hanya meningkatkan Kinerja usaha tetapi juga memberikan kontribusi ositif
terhadap pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Berdasarkan temuan
penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk pemilik usaha, lembaga
pendidikan,

dan pembuat kebijakan:

a. Pengembangan Kurikulum Ekonomi Syariah: Lembaga pendidikan harus
mempertimbangkan pengintegrasian kurikulum yang memadukan teori ekonomi
syariah dengan praktik bisnis nyata. Ini akan mempersiapkan siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan prinsip ekonomi
syariah dalam kegiatan wirausaha.

b. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas: Pemilik usaha harus mengikuti pelatihan
tentang ekonomi syariah dan manajemen bisnis syariah. Pelatihan ini dapat
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan atau asosiasi bisnis untuk meningkatkan

pemahaman dan keterampilan dalam mengelola usaha sesuai dengan prinsip syariah.
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c. Kerjasama dengan Lembaga Keuangan Syariah: Usaha kecil seperti fotokopi dan ATK
harus menjalin kerjasama dengan lembaga keuangan syariah untuk mendapatkan akses
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini akan mendukung ekspansi
usaha dan pengembangan produk atau layanan baru

d. Penggunaan Teknologi: Penerapan teknologi informasi dalam operasional usaha dapat
meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Pembuat kebijakan dan
lembaga pendidikan harus mendukung usaha kecil dalam adopsi teknologi melalui
fasilitasi akses terhadap pelatihan dan sumber daya teknologi.

e. Promosi dan Edukasi Ekonomi Syariah: Terakhir, penting bagi pemilik usaha, lembaga
pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk bekerja sama dalam promosi dan
edukasi tentang ekonomi syariah kepada masyarakat luas. Ini akan meningkatkan
kesadaran dan penerimaan terhadap produk dan layanan yang berbasis prinsip syarih.

KESIMPULAN

Dalam usaha fotokopi dan ATK Rijan Pacet memiliki peluang yang luas untuk
berkembang dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi syariah di Indonesia
melalui  penerapan prinsip -prinsip syariah dalam operasionalnya. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan kurikulum ekonomi syariah, pelatihan dan
pengembangan kapasitas, kerjasama dengan lembaga keuangan syariah, penggunaan
teknologi, serta promosi dan edukasi ekonomi syariah sebagai strategi untuk mencapai
tujuan tersebut. Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat membantu dalam
menciptakan  ekosistem  bisnis yang tidak hanya  menguntungkan tetapi juga

berkelanjutan dan adil bagi semua.
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